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Abstract

This study aims to determine the application of the Think Pair Share learning model to improve outcomes of class VIIB
students of MTs Sehati Ulutedong. This type of research is classroom action research. The subjects of this research were 24
students of class VIIB. The instrument in this study was a matter of learning outcomes test cycle | and cycle Il. Data
collection techniques in this study used test and observation techniques. The data analysis technique in this study is
descriptive analysis which is shown in percentage form. Based on the research results in a cyclic manner, in cycle I the
learning outcomes of students whose learning outcomes were completed from cycle | (37.5%) to cycle Il (100%) and those
who did not complete, decreased from cycle | (62.5%) to cycle Il (0%. an average of 85.20 is in the high category. Based on
the results of the research and discussion, it is concluded that the application of the Think Pair Share learning model can
improve the IPA learning outcomes of class VIIB students.

Keywords: Model Learning, Think Pair Share, Learning Outcomes, Action Research, Descriptive Analysis.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Think Pair Share untuk meningkatkan hasil belajar
IPA siswa kelas VIIB MTs Sehati Ulutedong. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini
adalah 24 orang siswa kelas VI1IB. Instrumen dalam penelitian ini adalah soal tes hasil belajar siklus | dan siklus II. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif yang ditunjukkan dalam bentuk persentase. Berdasarkan hasil penelitian secara bersiklus maka pada
siklus 1 hasil belajar siswa yang hasil belajarnya tuntas dari siklus | (37,5%) ke siklus Il (100%) dan yang tidak tuntas
menurun dari siklus 1 (62,5%) ke siklus Il (0%) Ketuntasan hasil belajar pada siklus Il mencapai 100% dan telah memenuhi
nilai ketuntasan klasikal yaitu 85%.Nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa pada siklus | adalah 66,45 berada pada kategori
rendah dan meningkat pada siklus 1l dengan nilai rata-rata 85,20 berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan maka disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas VIIB.

Kata kunci: Model Pembelejaran, Think Pair Share, Hasil Belajar, Penelitian Tindakan Kelas, Analisis Deskriptif.
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(=)

menimbulkan suatu aktivitas belajar yang akan
mengaktifkan siswa dalam belajar agar pembelajaran
menjadi optimal, untuk mencapai pembelajaran yang

1. Pendahuluan

Berbicara tentang ilmu Pengetahuan Alam maka

berbicara tentang alam semesta yang didalamnya
menuntut manusia untuk dapat berpikir logis dan kritis
dalam memecahkan susatu masalah yang akan
diberikan suatu solusi dalam memecahkan masalah
tersebut [1]. IImu Pengetahuan Alam adalah salah satu
pembelajaran sains yang terkait dengan pengamatan,
penemuan, eksperimen yang prosesnya tersusun secara
sistematis, pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dalam
prosesnya akan mengembangkan potensi peserta didik
dalam hal kognitif, afektif dan psikomotorik [2].
Tujuan dalam pembelajaran IPA adalah siswa dapat
mengintegrasikan ~ konsep ~ pemahaman  dalam
pembelajaran IPA yang meliputi aspek mengamati,
mengelompokkan, memprediksi dan
mengkomunikasikan [3]. Proses belajar mengajar akan

optimal maka dibutuhkan suatu penekanan dalam
proses pembelajaran. [4].

Keberhasilan proses pembelajaran yang berlangsung
dipengaruhi oleh metode mengajar guru dalam
menyampaikan suatu materi pelajaran. Guru menguasai
materi pelajaran yang disampaikan pada siswa akan
tetapi cara guru menyampaikan yang tidak menarik
perhatian siswa sehingga kadang-kadang pembelajaran
bersifat pasif. Guru harus mampu membuat siswa aktif
dalam  belajar salah  satunya dengan cara
mengimplementasikan  model-model  pembelajaran
yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan
diajarkan sehingga membuat siswa aktif dalam belajar,
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terjadi interaksi yang baik antara guru dan siswa dan
menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Observasi yang dilaksanakan di MTs Sehati Ulutedong
kelas VIIB menunjukkan bahwa guru IPA telah
mengaktifkan ~ siswa  dalam  belajar  dengan
melaksanakan diskusi kelompok akan tetapi yang
tampil berbicara dan menjawab pertanyaan hanya siswa
yang dianggap pandai di kelompoknya sedangkan
siswa yang lain hanya pasif dalam diskusi. Hal ini
mengakibatkan siswa secara individu masih sulit
memahami materi pelajaran, hal ini disampaikan oleh
guru IPA yang menyatakan bahwa dari 24 orang siswa
hanya 30% yang tuntas dalam ulangan harian dan 70%
tidak tuntas sehingga masih banyak siswa nilainya tidak
memenuhi standar nilai KKM 75. Untuk mengatasi
masalah ini maka diperlukan suatu proses pembelajaran
yang membuat peserta didik senang dan bahagia dalam
belajar sesuai dengan pernyataan Ki Hadjar Dewantara
bahwa pendidikan adalah penuntun anak ke jalan
kodrati  sehingga mencapai  keselamatan  dan
kebahagiaan setinggi-tingginya sebagai manusia dan
sebagai masyarakat. Solusi yang cocok dengan masalah
ini adalah dengan menggunakan model pembelajaran
Think Pair Share karena model pembelajaran ini
mengaktifkan masing-masing siswa untuk berpikir
sendiri, berdiskusi dengan teman sebangku dan berbagi
dengan teman di depan kelas dan diharapkan
implementasi model pembelajaran Think Pair Share
dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang selaras
dengan permyataan Ki Hadjar Dewantara tersebut.

Model pembelajaran Think Pair Share mengajarkan
dan melatih siswa untuk berpikir sendiri, berdiskusi dan
bekerja sama dengan siswa lain sehingga membuat
siswa ikut berpartisipasi selama proses pembelajaran
berlangsung[5]. Model pembelajaran Think Pair Share
adalah termasuk dalam model pembelajaran kooperatif
yang didesain khusus untuk membentuk hubungan
sosial antar siswa dan kerjasama yang baik dalam
kelompok [6]. Model pembelajaran Think Pair Share
membentuk siswa untuk berpikir(think), berdiskusi
dengan teman sebangku (pair) kemudian hasil diskusi
dibagi (share) di kelas. [7]. Model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share merupakan model
pembelajaran yang fasenya dilakukan secara
berpasangan agar pendapat antara siswa yang satu
degan yag lain dapat disatukan serta menciptakan sikap
sosial dan partsipasi untuk bekerjasama dalam diri
siswa[8].

Model pembelajaran Think Pair Share merupakan
model pembelajaran yang menuntut siswa agar saling
mendiskusikan masalah yang diberikan oleh guru
sehingga termotivasi dan fokus dalam belajar [9].
Think Pair Share(TPS) adalah salah satu model
pembelajaran yang memiliki fase-fase  desain
pembelajaran yang dapat meningkatkan pola interaksi
siswa kearah yang positif, baik dan tidak
membosankan. Fase TPS ini memiliki fase think yaitu
mengajak siswa untuk aktif dalam berpikir secara

individu, kemudian siswa diajak untuk fase pair yaitu
berpasangan dengan temannya dan selanjutnya siswa
diajak untuk fase share yaitu berbagi hasil berpikirnya
dengan pasangannya di depan kelas. [10]. Model
pembelajaran Think Pair Share adalah suatu model
pembelajaran yang mendukung aktivitas siswa dalam
memecahkan suatu masalah yang diberikan oleh guru
melalui proses berpikir [11].

Model pembelajaran Think Pair Share adalah suatu
model pembelajaran yang melatih siswa untuk bekerja
sama secara sosial dalam kelompok kecil yang
heterogen dan membuat siswa menjadi mandiri dalam
mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru yang
akan menciptakan rasa percaya diri siswa [12]. Model
Think Pair Share termasuk dalam tipe pembelajaran
kooperatif yang dapat mengarahkan siswa untuk belajar
secara efektif, menyenangkan, mengurangi tingkat
kebosanan, memberikan  motivasi, dan dapat
meningkatkan hasil belajar. Model pembelajaran TPS
melatih siswa untuk mengelola komunikasi, dan
mengembangkan pola berpikir siswa dalam mengikuti
pembelajaran [13]. Think Pair Share merupakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar mandiri sekaligus belajar bersama
dengan siswa lain.

TPS dimulai dengan fase berpikir (think) yaitu beajar
mandiri untuk memecahkan suatu masalah yang
diberikan oleh guru, kemudian siswa secara
berpasangan mendiskusikan hasil pemikirannya (pair)
yang akan melatih siswa untuk mendengarkan pendapat
siswa lain serta memupuk kerja sama tim. Setelah
berdiskusi makan setiap pasangan diminta untuk
berbagi (share) hasil pemikiran yang telah dibicarakan
bersama pasangannya masing-masing di depan kelas
agar siswa dapat mempertanggung jawabkan
pendapatnya [14]. Model pembelajaran Think Pair
Share  merupakan model pembelajaran  yang
mengarahkan siswa untuk bekerja secara individu dan
kelompok sehingga pembelajaran menjadi menarik[15].
Think pair Share mengajak siswa diajak berpikir aktif
secara mandiri dan individual atas pertanyaan yang
diberikan oleh guru dengan cara berpikir (think)
kemudian meminta siswa untuk berdiskusi dengan
teman sebangkunya yang menjadi pasangannya
kemudian meminta siswa untuk duduk secara
berpasangan (pair) dan mendiskusikan jawaban atas
pertanyaan dari guru dan selanjutnya kelompok
pasangan akan menjelaskan hasil pemikirannya di
depan kelas [16]. Think Pair Share adalah pembelajaran
yang melibatkan tiga tahapan di mana murid melalui
proses atau diberi masa untuk berpikir terhadap soalan
yang diberikan, mengatur pemikiran mereka dan
menyusun idea dan jawaban mereka kepada soalan
yang diberikan, selanjutnya murid bekerja secara
berpasangan dan berkumpulan dan membincangkan
jawaban mereka. [17]. Berdasarkan berbagai pendapat
yang telah dikemukakan maka disimpulkan bahwa
model pembelajaran Think Pair Share adalah model
pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir

Jurnal PT1 (Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi) — Vol. 9, No. 1 (2022) 63-69

64



Andi Yurni Ulfa, dkk

dengan menemukan sendiri materi yang
dipelajarinya dan setelah menguasainya maka akan
belajar secara berpasangan dansetelah itu akan saling
berbagi materi yang telah dikuasainya.

Sintaks model pembelajaran Think Pair Share yaitu 1)
tahap think, guru memberikan tugas kepada siswa
dalam bentuk pertanyaan dan akan dipikirkan
jawabannya oleh siswa itu sendiri; 2) tahap pair, guru
membentuk kelompok yang saling berpasangan serta
mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang telah
diberikan; dan 3) tahap share, tugas yang telah
didiskusikan bersama kelompok dipresentasikan depan
kelas [18]. Kelebihan Think Pair Share vyaitu
meningkatkan partisipasi siswa, cocok untuk tugas
sederhana, siswa menjadi aktif, meningkatkan
kemampuan siswa dalam berinteraksi, melatih siswa
untuk berpikir, dan mengajarkan siswa untuk
menghargai  pendapat orang lain  sementara
kelebihannya yaitu membutuhkan kontrol terhadap
banyak pasangan dan membutuhkan waktu yang lama
[19]. Penerapan model pembelajaran Think Pair Share
akan memberikan ruang pada siswa  untuk
meningkatkan hasil belajarnya yang rendah selama ini.
Hasil belajar dikatakan tercapai atau berhasil apabila
guru dapat menguasai model pembelajaran yang
efesien dan efektif sesuai dengan karakteristik siswa
[20].

Penelitian tentang Think Pair Share yang mendukung
hasil penelitian ini yang menyatakan meningkatkan
hasil belajar antara lain the results show that Think Pair
Share improves learners speaking abilities and has a
huge impact in boosting learner’s confidence level to
speak in English [21]. Problem-based learning and
Think-Pair-Share collaborative learning strategies to
develop student's analytical thinking and learning
achievement [22]. Model Think Pair Share secara
efektif dapat meningkatkan hasil belajar [23], [24],
[25]. Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan kajian
tentang implementasi model pembelajaran Think Pair
Share yang dapat meningkatkan hasil belajar IPA
siswa.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). PTK merupakan suatu jenis penelitian yang
menjabarkan proses pembelajaran sampai hasil yang
diperoleh yang dilakukan oleh guru dalam kelas dalam
rangka mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas
pembelajarannya [26]. Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus, setiap siklus dilaksanakan 2 Kkali
pertemuan. dengan menggunakan model pembelajaran
Think Pair Share. Prosedur penelitian tindakan kelas
ini dapat ditunjukkan pada Gambar 1.

akan |

Gambar 1. Alur Pelaksanaan PTK Model Hopkins

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIB MTs Sehati
Ulutedong Bulukumba pada Semester Genap Tahun
Ajaran 2021/2022 yang berjumlah 24 orang. Instrumen
penelitian ini adalah lembar soal evaluasi dalam bentuk
soal pilihan ganda sebanyak 20 nomor. Pengumpulan
data yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah dalam bentuk tes.Data yang diperoleh dari hasil
penelitian dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif. Data ini diolah berdasarkan hasil dari siklus
I sampai dengan siklus Il yang dianalisis dengan
menggunakan skor yang berdasarkan pada Penilaian
Acuan Patokan (PAP) dihitung berdasarkan skor
maksimum ideal yang mungkin dicapai oleh siswa dan
nilai KKM yang ditentukan dari sekolah adalah 75.
Untuk menghitung tes hasil belajar setiap siklus
digunakan rumus berikut.

Skorpencapaian

Nilai = x 100

Skormaksimaeal

Setelah mendapatkan nilai hasil belajar siswa
selanjutnya dikelompokkan ke dalam pengkategorian
hasil belajar yang terdiri atas lima kategori yaitu sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah.
Pengkategorian hasil belajar dapat ditunjukkan pada

Tabel 1
Tabel 1. Pengkategorian Hasil Belajar

Tingkat Penguasaan Kategori
92-100 Sangat Tinggi
84-91 Tinggi
75-83 Sedang
60-74 Rendah
0-59 Sangat Rendah

Kriteria keberhasilan tindakan yang menunjukkan
keberhasilan pelaksanaan penelitian yang dilakukan
adalah apabila ada peningkatan hasil belajar IPA siswa
kelas VIIB MTs Sehati Ulutedong mencapai nilai
Ketuntasan Kriteria Minimal (75) melalui penerapan
model pembelajaran Think Pair Share. Kriteria
ketuntasan ini dinyatakan berhasil jika memenuhi
kriteria ketuntasan secara klasikal yaitu >85 %.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIIB MTs Sehati
Ulutedong Bulukumba. Hasil penelitian ini akan
dijabarkan sebagai berikut:
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3.1. Hasil Belajar IPA Siklus 1

Hasil belajar IPA siswa yang diperoleh dari tes
hasil belajar yang dilaksanakan pada akhir siklus I
(pertemuan ke 2). Berdasarkan hasil analisis data maka
nilai tersebut dirangkum dalam bentuk distribusi
frekuensi, persentase dan kategori hasil belajar, seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa pada Siklus |

Tingkat Penguasaan Kategori Frekuensi  Persentase
92-100 Sangat Tinggi 0 0
84-91 Tinggi 3 125%

75-83 Sedang 6 25%

60-74 Rendah 10 41,67%

0-59 Sangat Rendah 5 20,83%

Total 24 100 %

Tabel 2 menunjukkan hasil belajar siswa pada
siklus 1 yang masuk pada kategori sangat rendah
sebanyak 5 orang (20,83%), kategori rendah sebanyak
10 orang (41,67%), kategori sedang sebanyak 6 orang
(25%), kategori tinggi sebanyak 3 orang (12,5 %) dan
tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat
tinggi. Frekuensi dan persentase siswa berdasarkan
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 mata
pelajaran IPA vyang ditetapkan di MTs Sehati
Ulutedong Bulukumba. pada siklus | ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabel 3 Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus |

Nilai KKM Kriteria Frekuensi  Persentase
>75 Tuntas 9 37,5%
<75 Tidak Tuntas 15 62,5%

Jumlah 24 100%

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada siklus I masih
banyak siswa yang hasil belajarnya tidak tuntas yaitu
sebanyak 15 orang (62,5%) dan yang tuntas sebanyak 9
orang (37,5% ). Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada
siklus | adalah 66,45 dari skor ideal 100, dengan
demikian kategori hasil belajar siswa pada siklus |
dikategorikan rendah. Hasil belajar siswa pada siklus |
ini dijadikan bahan refleksi untuk pelaksanaan siklus
selanjutnya (siklus I1).

3.2. Hasil Belajar Siswa Siklus I1

Hasil belajar siswa pada siklus Il yang diperoleh dari
tes hasil belajar yang dilaksanakan pada akhir siklus 11
(pertemuan 4). Berdasarkan hasil analisis data maka
nilai tersebut dirangkum dalam bentuk distribusi
frekuensi, persentase dan kategori hasil belajar, seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Belajar Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11

Tingkat Penguasaan Kategori Frekuensi  Persentase
92 -100 Sangat Tinggi 5 20,83 %
84-91 Tinggi 11 45,83%
75-83 Sedang 8 33,34 %
60-74 Rendah 0 0%
0-59 Sangat Rendah 0 0%
Total 24 100 %

Tabel 4 menunjukkan terjadinya peningkatan hasil
belajar siswa dari siklus | ke siklus Il. Hal ini dapat

dilihat tidak ada lagi siswa dengan kategori rendah dan
sangat rendah, siswa dengan kategori sedang naik dari
6 orang (25%) menjadi 8 orang (33,34%), siswa dengan
kategori tinggi meningkat dari 3 orang (12,5%) menjadi
11 orang (45,83%), sedangkan kategori sangat tinggi
meningkat dari O menjadi 5 orang (20,83%).
Selanjutnya frekuensi dan persentase siswa berdasarkan
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata
pelajaran IPA yang ditetapkan MTs Sehati Ulutedong
Bulukumba. pada siklus 1l ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus 11

Nilai KKM Kriteria Frekuensi  Persentase
>75 Tuntas 24 100%
<75 Tidak Tuntas 0 62,5%
Jumlah 24 100%
Tabel 5 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

persentase siswa yang hasil belajarnya tuntas dari siklus
I (37,5%) ke siklus 1l (100%) dan yang tidak tuntas
menurun dari siklus 1 (62,5%) ke siklus Il (0%). Nilai
rata-rata hasil belajar siswa pada siklus Il adalah 85,20
dengan kategori tinggi. Ketuntasan hasil belajar pada
siklus 1l mencapai 100% dan telah memenuhi nilai
ketuntasan klasikal yaitu >85%.

Pembelajaran IPA pada pokok bahasan pencemaran
lingkungan di kelas VIIB MTs Sehati Ulutedong
Bulukumba dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Pada
siklus I pertemuan 1 dilaksanakan proses pembelajaran
dengan tiga kegiatan utama vyaitu kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan awal
dilaksanakan dengan memberi salam, membaca doa
dan absensi setelah itu guru memberikan apresepsi dan
motivasi kepada siswa dengan menanyakan sebuah
pertanyaan untuk mengukur pengetahuan awal siswa
yaitu apa yang dimaksud dengan pencemaran
lingkungan? kemudian guru memotivasi siswa untuk
menjawab pertanyaan. Kegiatan inti dilaksanakan
dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair
Share dalam materi pencemaran lingkungan dengan
melaksanakan sintaks Think Pair Share yaitu (1) Tahap
Think yaitu guru memberikan tugas kepada siswa
dalam bentuk pertanyaan mengenai pencemaran
lingkungan, pertanyaan ini akan dipikirkan jawabannya
oleh siswa itu sendiri. Pertanyaannya adalah menurut
anda bagaimanakah dampak limbah detergen yang
dipakai oleh rumah tangga terhadap lingkungan? (2)
Tahap Pair yaitu guru membentuk kelompok yang
saling berpasangan serta mendiskusikan jawaban dari
pertanyaan yang telah diberikan, (3) Tahap Share yaitu
tugas yang telah didiskusikan bersama kelompok
dipresentasikan di depan kelas. Pelaksanaan model
pembelajaran Think Pair Share dalam proses siklus |
membuat siswa yang awalnya agak kesulitan untuk
berpikir, berpasangan dan berbagi dengan teman
sebangkunya bahkan ada yang merasa malu dengan
pasangannya untuk saling berbagi, hal ini terjadi karena
model pembelajaran Think Pair Share merupakan
pengalaman yang baru bagi siswa dan masih belum
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terbiasa dengan model ini. Setelah pertemuan 1 selesai
maka dilanjutkan minggu berikutnya pada pertemuan
ke 2 yang proses pembelajarannya tidak dilaksanakan
model pembelajaran Think Pair Share akan tetapi akan
dilaksanakan tes hasil belajar siklus I.

Kegiatan siklus Il sama dengan Kkegiatan yang
dilaksanakan pada siklus I. Siklus Il pertemuan 3
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share.
Kegiatan awal dilaksanakan dengan memberi salam,
membaca doa dan absensi setelah itu guru memberikan
apresepsi dan motivasi kepada siswa dengan
menanyakan sebuah pertanyaan untuk mengukur
pengetahuan awal siswa yaitu apa yang dimaksud
dengan pencemaran udara dan pencemaran tanah?
kemudian guru memotivasi siswa untuk menjawab
pertanyaan. Kegiatan inti dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share
dalam materi pencemaran udara dan pencemaran tanah
dengan melaksanakan sintaks Think Pair Share yaitu
(1) Tahap Think yaitu guru memberikan tugas kepada
siswa dalam bentuk pertanyaan mengenai pencemaran
udara dan pencemaran tanah dan pertanyaan ini akan
dipikirkan jawabannya oleh siswa itu sendiri,
pertanyaannya adalah mengapa sampah plastik dapat
mencemari tanah? (2) Tahap Pair vyaitu guru
membentuk kelompok yang saling berpasangan serta
mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang telah
diberikan, (3) Tahap Share yaitu tugas yang telah
didiskusikan bersama kelompok dipresentasikan di
depan kelas.

Pelaksanaan model pembelajaran Think Pair Share
memberikan dampak yang positif terhadap hasil belajar
siswa kelas VIIB MTs Sehati Ulutedong Bulukumba.
Hal ini terlihat pada analisis hasil belajar IPA siswa,
diperoleh tes hasil belajar siswa pada siklus I nilai rata-
rata hasil belajar siswa adalah 66,45 yang termasuk
dalam kategori rendah. Ketuntasan hasil belajar siswa
pada siklus | adalah 37,5% dan siswa yang tidak tuntas
hasil belajarnya sebesar 62,5% sehingga belum
memenuhi syarat ketuntasan klasikal yaitu> 85%.
Analisis data pada siklus Il menunjukkan terjadinya
peningkatan, ini dapat dilihat dari nilai rata-rata tes
hasil belajar siswa adalah 85,20 berada pada kategori
tinggi. Ketuntasan hasil belajar pada siklus 1l mencapai
100% dan telah memenuhi nilai ketuntasan klasikal
yaitu 85%. Hasil belajar siswa meningkat disebabkan
oleh penggunaan model pembelajaran Think Pair Share
yang dilaksanakan sebanyak dua siklus yaitu pada
pertemuan 1 siklus | dan pertemuan ke 3 siklus I1.

Model pembelajaran Think Pair Share pada pertemuan
3 siklus 11, siswa telah beradaptasi dan telah memiliki
rasa percaya diri untuk saling berpikir, berpasangan dan
berbagi dengan teman-temannya. Penerapan model
pembelajaran Think Pair Share pada materi
pencemaran lingkungan di kelas VIIB MTs Sehati
Ulutedong Bulukumba membuat siswa aktif dalam

belajar dan tidak ada siswa yang mendominasi
pelajaran karena seluruh siswa harus menjalankan
proses berpikir, berpasangan dan berbagi. Hasil
penelitian ini diperkuat oleh Khaesarani menyatakan
bahwa model pembelajaran Think Pair Share dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa [27].
Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh Priyatni, et al.
menyatakan bahwa media pembelajaran visual dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada subtema
keadaan cuaca [28]. Selain itu hasil penelitian ini juga
diperkuat oleh Sukadana menyatakan bahwa model
pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan
hasil belajar IPA siswa kelas VIIID SMPN 1 Kubu
[29]. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh Tegine
dan Rungkat menyatakan bahwa model pembelajaran
Think Pair Share berpengaruh pada hasil belajar IPA
siswa kelas VIII SMPN 2 Melonguane [30]. Hasil
penelitian ini juga diperkuat oleh Pardede, et al.
menyatakan bahwa model pembelajaran Think Pair
Share dengan pendekatan saintifik efektif terhadap
hasil belajar siswa kelas VII di SMPN 10 Kota Jambi
[31]. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilaksanakan, maka dapat dinyatakan bahwa
implementasi model pembelajaran Think Pair Share
dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VIIB
MTs Sehati Ulutedong Bulukumba.

4. Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran Think Pair dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VIIB MTs
Sehati Ulutedong Bulukumba. Hal ini ditunjukkan pada
peningkatan persentase siswa yang hasil belajarnya
tuntas dari siklus | (37,5%) ke siklus 11 (100%) dan
yang tidak tuntas menurun dari siklus 1 (62,5%) ke
siklus 11 (100%) Ketuntasan hasil belajar pada siklus 11
mencapai 100% dan telah memenuhi nilai ketuntasan
klasikal yaitu >85%. Nilai rata-rata hasil belajar siswa
pada siklus | adalah 66,45 berada pada kategori
“Rendah” dan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada
siklus IT adalah 85,20 berada pada kategori “Tinggi”.
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